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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan berat isi tanah

sampel Beratring Beratsampel Beratsampel Volume ring Berat isi
P sampel (g) basah () kering (g) sampel (cm®)  tanah (g/cm®)
Media tanam 1,7 24,5 19,2 14,9 1,16
campuran

Diketahui : Volume ring sampel = rr? t
=3,14 x 2,552 x 7,3
=149 cm?
Berat ring sampel =179
Berat sampel basah =24,5¢
Berat sampel kering =19,2¢
Ditanya : Berat isi tanah?

Penyelesaian :
Berat sampel kering—berat ring

Berat isi tanah (pb) =

Volume ring sampel
_19,2-1,7
14,9

=1,16 g/cm?®

Lampiran 2. Perhitungan berat partikel tanah dan porositas

Berat kering Volume air Berat partikel . o
Sampel sampel (g) (ml) tanah (g/cm?®) Porositas (%)
Media tanam 40 50 1,42 18,3
campuran

Diketahi : Berat sampel kering =40 g
Volume air =50 ml
Berat isi tanah (pb) =1,16 g/cm®
Berat partikel (ps) =1,42 g/cm?®

Ditanya : Berat partikel tanah?
Porositas?

Penyelesaian :
Berat sampel kering

Berat partikel (ps) = —
27V1

40
T 60-32
=1,42 g/cm3

Porositas (n) = (1- Z—ls’) x 100 %

= (1- 222y % 100 %

1,42

=18,3%
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Lampiran 3. Pemeriksaan tekstur tanah

- LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH
DEPARTEMEN ILMU TANAH FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Kampus Tamalanrea J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar
Tclp. (0411) 587 076, Fax (0411) 587 076

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

Nomor : 0181.T.LKKT/2022
Permintaan : Fitratul Aqidah
Asal Contoh/Lokasi : Makassar
Objek : Penelitian
Tgl.Penerimaan : 18 Juli 2022
Tgl.Pengujian : 19 Juli 2022
Jumlah : 1 Contoh Tanah Terganggu
Nomor Contoh Tekstur (pipet) Ekstrak 1:2,5 Terhadap Contoh Kering 105°C
pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NHg-Acetat 1N, pH7)
Urut | Laboratorium Pengirim PaslriDebu Liat Klas Tekstur Walkley &Black |Kjeldahl Olsen
H,O | KCI C N CIN| P,Os| Ca | Mg | K Na |[Jumlah| KTK | KB
—emmmmme U mmmmene % -ppmM-=- | ~—eemeeeeeee (cmol (+)kg-1) -- --- %
1 22 - 58 | 29 | 13 Lempung berpasir - - - - - - - - - - - - -

Catatan :
Hasil pengujian ini hanya beriaku bagi contoh yang diuji dan tidak untuk diperbanyak

“apior ‘\Makassar 25 Juli 2022

\(P S HA
N Kepafa Laboratonum )

D[: 7t/ Muh. ayadi, MP
_';_”:‘,’N ip=18590926 198601 1 001



Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan air tanaman

Luas Volume
(mri;:;ri) Kc (mri;l;:;ri) Fase Bulan  permukaan kebutuhaq air
pot (cm?) (ml/hari)
0,32 1,49 Awal . 304,65 453
465 102 484  Vegetatif Juen'i' 304,65 1.445
0,85 3,95 Generatif 304,65 1.204
Evapotranspirasi tanaman (ETc)
ETc fase awal =ETo x Kc
=4,65 x 0,32
= 1,49 mm/hari
ETc fase tengah =ETox Kc
=4,65x 1,02
= 4,84 mm/hari
ETc fase akhir =ETo x Kc
=4,65x% 0,85
= 3,95 mm/hari
Luas permukaan pot (A) = ind2
== X 3,14 x 19,72
= 304,65 cm?
Volume kebutuhan air tanaman (V)
Fase awal =ETcx A
= 1,49 x 304,65
= 453 ml/hari
Fase tengah =ETcx A
= 4,84 x 304,65
= 1.445 ml/hari
Fase akhir =ETcx A
= 3,95 x 304,65
= 1.204 ml/hari
Lampiran 5. Penjadwalan irigasi kabut dan irigasi tetes
Fase Volume ) Walftu ) Frekuensi pemberian air (hari)
kebutuhan air pemberian air
pertumbuhan (ml/hari) (menit) Irigasi kabut Irigasi tetes
Awal 453 30 7 10
Vegetatif 1.445 30 7 10
Generatif 1.204 30 7 10
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Lampiran 6. Rincian waktu penjadwalan irigasi

Penjadwalan irigasi

No Irigasi kabut di Irigasi tetes di dalam Irigasi tetes di luar
dalam greenhouse greenhouse greenhouse
1 7:00-7:30 7:00-7:30 7:00-7:30
2 8:30-9:00 8:00-8:30 8:00-8:30
3 10:00-10:30 9:00-9:30 9:00-9:30
4 11:30-12:00 10:00-10:30 10:00-10:30
5 13:00-13:30 11:00-11:30 11:00-11:30
6 14:30-15:00 12:00-12:30 12:00-12:30
7 16:00-16:30 13:00-13:30 13:00-13:30
8 14:00-14:30 14:00-14:30
9 15:00-15:30 15:00-15:30
10 16:00-16:30 16:00-16:30

Lampiran 7. Perhitungan koefisien keseragaman (CU)

Irigasi kabut di Irigasi tetes di dalam Irigasi tetes di luar

Emiter / dalam greenhouse greenhouse greenhouse
nozzle nozzel . Emitter Emitter .
oxpml XX S Ski—x] Oxipymi 2X X

1 6.200 480 141 9,1 144 55
2 6.546 826 145 51 140 9,5
3 6.630 910 148 2,1 159 9,5
4 6.791 1,071 160 9,8 148 1,5
5 6.360 640 144 6,1 164 14,5
6 6.989 1,269 163 12,8 142 7,5

Jumlah 34.320 5,196 901 45,3 897 48

Rata-rata 5.720 150,1 149, 5
CU (%) 84 94 94

Perthitungan CU untuk perlakuan irigasi kabut di dalam greenhouse :
cu =1- 2 100 %
yxi

5.196
34320
= 84%

x 100 %
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Lampiran 8. Perhitungan debit

Debit (ml/menit)
Nozzle/ Waktu Irigasi .
Emitter  (menit) Kabut tetes di tetes di luar
Nozzle Pot tanaman dalam greenhouse
greenhouse
1 30 210 7,9 4,7 4,8
2 30 189 9,6 49 4,7
3 30 223 10,3 4,9 53
4 30 200 9,0 53 4,9
5 30 195 10 4,8 54
6 30 180 9,6 5,2 5,0

Perhitungan debit air untuk perlakuan irigasi kabut dari nozzle 1:

Debit =

Volume air (ml)

waktu (menit)
_ 239

30
= 7,9 ml/menit

Lampiran 9. Data rata-rata suhu udara pada 3 perlakuan irigasi

Suhu udara (°C) /

Irigasi kabut di

Irigasi tetes di

Irigasi tetes di

Jam dalam greenhouse dalam greenhouse  luar greenhouse
7:00 25,1 31,1 34,2
8:00 25,3 34 36,7
9:00 26,6 33,2 37,4
10:00 26,8 32,7 35
11:00 31,2 354 36,4
12:00 30,4 40,5 42,5
13:00 304 40,8 39,7
14:00 27,7 38,9 38,3
15:00 27,3 34 33
16:00 25,6 32,6 31,6

Lampiran 10. Data rata-rata kelembaban udara pada 3 perlakuan irigasi

Kelembaban udara

Irigasi kabut di

Irigasi tetes di

Irigasi tetes di luar

(%) / jam dalam greenhouse dalam greenhouse greenhouse
7:00 84,6 65,3 72,3
8:00 90,3 65,3 66,3
9:00 90,3 62,6 60,3
10:00 82,3 61 55,6
11:00 75,6 51,6 50,6
12:00 75 41,3 42,6
13:00 80,3 58 56,3
14:00 87,3 55,6 59
15:00 90,6 61 73
16:00 93,3 77 77
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Lampiran 11. Data suhu udara pada 3 perlakuan irigasi

Suhu (°C)
Tangga/  Irigasi kabut di dalam Irigasi tetes di dalam Irigasi tetes di luar
Jam greenhouse greenhouse greenhouse

08:00 13:00 15:00 08:00 13:00 15:00 08:00 13:00 15:00

1 5/13/22 25,7 32,9 27 34,5 43,5 37,6 35 41,1 37,5
2 5/14/22 25,4 31,6 264 30,6 37 25 30,8 37,8 25
3 5/15/22 25 26,7 28,7 371 42,1 39,6 44,4 40,3 36,6
4 5/16/22 25,9 31 25 35,8 47,8 26,9 38,7 38,9 274
5 5/17/22 27,4 32,2 24 38,8 40,3 37,3 36,9 37,8 36
6 5/18/22 26,3 32,9 30,5 33,6 43,9 42,4 45,1 41,1 43,5
7 5/19/22 25,2 29,1 294 36,4 43,6 38,2 41 40,1 40,6
8 5/20/22 26 32 316 33 45,8 41,3 47,3 37,9 351
9 5/21/22 27,1 31 29,5 293 47,8 351 28,9 38,9 345
10 5/22/22 257 29,2 295 35 40,3 38,2 40,4 37,6 37,8
11 5/23/22 27 30,3 30,2 33 41,8 38,5 33,7 39,9 36,5
12 5/24/22 26,1 29,9 29,7 289 36,2 38,8 28,6 351 36,1
13 5/25/22 26,1 29,7 26,2 343 36,8 27,4 34,6 36,8 27,3
14 5/26/22 25,6 33,6 286 375 36 32,3 37,3 39,1 30,6
15 5/27/122 25,1 25,9 25,7 26,7 29,5 28,0 26,3 29,4 27,9
16 5/28/22 251 30,4 28,2 308 38,8 35,3 30,6 30,8 35,4
17 5/29/22 259 31,2 294 30,0 36,6 34,8 30,1 35,3 34,5
18 5/30/22 25,8 31,0 290 281 50,0 35,8 28,1 40,8 38,4
19 5/31/22 27,2 31,7 289 288 38 40,6 31,9 37,2 37,1
20 6/1/22 24,5 26 27,5 34,6 31 34,0 31,3 32,2 34,3
21 6/2/22 25,5 32,7 291 408 43,3 40,3 41,8 41,1 40,4
22 6/3/22 25,9 31,7 28,2 34,2 36,8 12,2 354 34,6 31,8
23 6/4/22 254 31,7 29,5 26,3 36,8 38,3 26,4 34,3 34
24 6/5/22 24,3 33,3 27,1 349 48,3 28,8 38,7 44,6 26,7

Rata-

rata 26,2 30,7 282 304 40,5 34 351 37,6 34,3
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Lampiran 12. Data kelembaban udara pada pada 3 perlakuan irigasi

Kelembaban udara relatif (%0)

Irigasi kabut di dalam Irigasi tetes di dalam Irigasi tetes di luar

No Tanggal greenhouse greenhouse greenhouse

/ Jam 08:00 13:00 15:00 08:00 13:00 15:00 08:00 13:00 15:00
1 5/13/22 90 80 93 69 38 53 70 46 49
2 5/14/22 89 85 95 76 80 90 74 82 93
3 5/15/22 92 76 84 51 56 40 55 41 78
4 5/16/22 88 80 95 53 32 80 44 49 90
5 5/17/22 81 85 99 45 44 38 51 45 47
6 5/18/22 99 90 86 68 38 41 60 46 37
7 5/19/22 85 79 81 54 40 56 60 45 62
8 5/20/22 99 80 86 73 36 41 49 51 80
9 5/21/22 84 81 94 76 32 63 81 49 84
10 5/22/22 82 85 80 40 44 43 51 47 45
11 5/23/22 90 91 83 63 40 47 61 43 54
12 5/24/22 89 85 94 81 59 50 84 62 56
13 5/25/22 97 89 99 64 58 91 63 59 95
14 5/26/22 94 80 90 52 47 67 54 51 78
15 5/27/22 99 97 90 93 84 79 98 86 86
16  5/28/22 91 79 82 74 48 54 76 49 53
17 5/29/22 93 83 80 74 56 60 72 58 60
18  5/30/22 99 70 82 80 25 63 83 37 44
19  5/31/22 90 78 77 78 48 39 71 53 49
20 6/1/22 82 87 70 57 60 45 60 63 57
21 6/2/22 86 73 67 45 34 38 41 38 35
22 6/3/22 91 68 90 60 58 70 57 63 74
23 6/4/22 99 68 76 89 58 48 92 63 60
24 6/5/22 86 69 99 81 30 90 82 36 96

Rata-

Rata 90,6 80,7 86,3 66,5 47,7 57,7 72,3 42,6 52,5
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Lampiran 13. Data tinggi tanaman

Tinggi tanaman (cm)

Tanggal Irigasi kabut di dalam greenhouse Irigasi tetes di dalam greenhouse Irigasi tetes di luar greenhouse

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6

13-5-22 56 55 58 46 4 44 44 42 46 39 38 4 45 48 48 4 45 46
15-5-22 6,5 7 72 6.2 6 62 65 72 72 75 59 7,2 6 78 62 53 7 5,3
17-5-22 81 91 93 81 8 86 88 10 10 103 78 9,3 8 11 9 7 9,3 6

19-5-22 104 114 113 98 112 114 114 138 126 135 101 12 114 13,7 12 93 124 86
21-5-22 12 122 125 145 101 12 139 16 141 145 124 15 134 165 126 114 15 10,3
23-5-22 166 122 16 161 14 145 166 185 165 184 165 186 14 195 14 138 176 139
25-5-22 20,1 11 19 184 165 174 21 235 20,7 21 196 225 18 222 165 16 215 17
27-5-22 22 115 20 185 183 205 238 26 238 255 205 20,7 205 255 20 19 24 195
29-5-22 235 11 238 215 20 208 283 30 265 27 285 296 212 285 213 25 265 208
31-5-22 258 115 254 231 21 22 303 333 28 31 315 32 234 305 23 225 272 232
02-6-22 265 148 265 243 22 23 32,7 369 305 322 327 369 249 325 256 23 28 252
04-6-22 27,7 16 28 25 225 24 365 39 35 34 39 39 26 363 31 25 30 27,5
06-6-22 29 17 29 261 23 25 39 415 37 37 42 408 27,1 38 34 26 328 29

Rata-rata 24,8 39,5 31,1
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Lampiran 14. Data jumlah daun

Jumah daun (helai)

Tanggal Irigasi kabut di dalam greenhouse Irigasi tetes di dalam greenhouse Irigasi tetes di luar greenhouse
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
13-5-22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
15-5-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17-5-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
19-5-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4
21-5-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5
23-5-22 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 6 6
25-5-22 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 8 7 7 7 7 7 7
27-5-22 7 7 8 7 7 7 8 8 8 9 9 9 8 8 8 8 8 8
29-5-22 8 8 8 8 8 8 9 9 9 10 10 10 9 9 9 9 9 8
31-5-22 9 8 9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 9 9 9 9 9 9
02-6-22 10 9 10 10 10 10 10 11 11 12 12 12 10 10 10 10 10 10
04-6-22 11 9 11 11 11 10 11 12 12 13 13 13 11 11 11 11 11 11
06-6-22 12 9 12 12 12 11 12 13 13 14 14 13 12 12 12 12 12 12
Rata-rata 114 13,1 12
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Lampiran 15. Perhitungan produktivitas air

Nozzle / Volume air yang Hasil produksi Produktivitas air
Emitter diberikan (m®) (k) (kg/m®)
1 0,032 0,041 1,270
2 0,034 0,005 0,166
3 0,033 0,039 1,159
4 0,035 0,040 1,148
5 0,033 0,033 0,999
6 0,031 0,028 0,912
rata- 0,033 0,031 0,937
rata
1 0,029 0,080 2,768
2 0,029 0,087 3,008
3 0,029 0,090 3,050
4 0,029 0,095 3,259
5 0,029 0,080 2,776
6 0,029 0,102 3,467
rata- 0,029 0,089 3,056
rata
1 0,029 0,039 1,364
2 0,028 0,058 2,060
3 0,029 0,043 1,492
4 0,029 0,048 1,657
S5 0,029 0,050 1,714
6 0,029 0041 1,399
rata- 0,029 0,047 1,612
rata

Perhitungan produktivitas air pada perlakuan irigasi kabut di dalam greenhouse pada
nozzle 1 :

Produktivitas Air = —asil Produksi (ke)

Air yang di berikan (m3)
0,041

~ 0,032

=1,270 kg/m?
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Lampiran 16. Perhitungan efisiensi penyimpanan air

Nozzle  Kadar air Kadar E.iir . Kadar_ air
[Emitter  awal (%) setelah irigasi kapasitas ws (%) wn (%) Es (%)
(%) lapang (%)
Irigasi kabut di dalam greenhouse
1 2991 33,04 36,42 3,13 6,51 48
2 2991 34,07 36,42 4,16 6,51 63
3 2991 34,16 36,42 4,25 6,51 65
4 2991 33,17 36,42 3,26 6,51 50
5 2991 34,1 36,42 4,19 6,51 64
6 2991 34,2 36,42 4,29 6,51 65
ata- o901 33,79 36,42 3,88 6,51 59
rata
Irigasi tetes di dalam greenhouse
1 2991 32,92 36,42 3,01 6,51 46
2 2991 32,57 36,42 2,66 6,51 40
3 2991 32,79 36,42 2,88 6,51 44
4 2991 32,61 36,42 2,7 6,51 41
5 2991 32,84 36,42 2,93 6,51 45
6 29,91 32,99 36,42 3,08 6,51 47
rata- 9901 32,02 36,42 3,01 6,51 46
rata
Irigasi tetes di luar greenhouse
1 29,91 33,31 36,42 3,4 6,51 52
2 29,91 32,97 36,42 3,06 6,51 47
3 29,91 33,12 36,42 3,21 6,51 49
4 2991 33,27 36,42 3,36 6,51 51
5 2991 33,08 36,42 3,17 6,51 48
6 29,91 33,57 36,42 3,66 6,51 56
Rata- 5991 33,22 36,42 331 651 50
rata

Perhitungan efisiensi penyimpanan air pada perlakuan irigasi kabut didalam greenhouse pada
nozzle 1 :

Es =2 x 100%
wn
— 3,13

— x 100%
6,51
=48%

54



Lampiran 17. Produksi tanaman

Produksi tanaman (g)

No Irigasi kabut di Irigasi tetes di dalam Irigasi tetes di luar
dalam greenhouse greenhouse greenhouse
1 41,8 80,8 39,8
2 5,6 87,3 58,9
3 39,2 90,7 43,9
4 40,7 95,5 48,6
5 33,0 80,6 50,0
6 28,8 102,6 41,8
Rater 31,57 80,64 47,21

Lampiran 18. Bobot kering tanaman

Bobot kering tanaman (g)

No Irigasi kabut di Irigasi tetes di dalam Irigasi tetes di luar
dalam greenhouse greenhouse greenhouse
1 6,58 13,37 6,14
2 0,89 9,13 8
3 5,15 15 4,8
4 6,21 15,49 4,2
5 4,51 11,96 6,65
6 4,1 18,62 5,2
Rata-
rata 4,57 13,92 5,83
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b. Pemasangan instalasi irigasi kabut dan irigasi tetes

¢. Menimbang sampel tanah basah
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d. Mengoven sampel tanah selama 24 jam menggunakan suhu 105 °C

f. Pengukuran keserangaman debit
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h. Pengamatan suhu dan kelembaban udara

WJ =

I Penamatan tinAggi tanaman dan jumlah daun
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(1) Irigasi kabut di ; (2) Irigasi tetes di dalam (3) Irigai tetes di
dalam greenhouse greenhouse greenhouse
J. Perbandingan pertumbuhan tanaman sawi pada 3 perlakuan irigasi

A\

B S
dalam

k. Menimbang berat basah tajuk

I. Menimbang bobot kering tajuk
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